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A. Latar Belakang M asalah

Pada dasarnya pendidikan merupakan upaya dalam
mengembangkan kepribadian seseorang yang tersembday
potensial. Pendidikan diharapkan dapat membanterigedidik dalam
mengembangkan potensi-potensi kemanusiaannya, Hdaik sisi
kognitif, apektif, maupun psikomotorik untuk menigepribadian yang
utuh. Memberikan pendidikan secara parsial atayaaari satu sisi
saja akan menyebabkan kepribadian peserta dichk s@imbang dan
berpotensi pada terbentuknya kepribadian yang ragghilit
personality). Pendidikan merupakan proses penting dalam kphitu
pormal maupun non formal. Dengan pendidikan sesgorhisa
memproleh pengalaman, pengetahuan, dan pemahamaa ca

bertingkahlaku yang sesuai dengan tuntunan hidup.

Pengalaman, pengetahuan dan pemahaman dapat eliperol
melalui - pembelajaran formal maupun non formal. [Salsatu
pembelajaran pada pendidikan formal vyaitu pembelajalPA
dikarenakan IPA merupakan konsep pembelajaran aldam
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait derkgdmdupan
manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalasegpieendidikan
dan perkembangan teknologi, karena IPA memiliki yapadalam
membangkitkan  minat manusia serta kemampuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi gmmaahaman
tentang alam semesta yang mempunyai banyak faktg yelum

terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga pesgdmuannya dapat



dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan yang baru digoat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan KTSP 2006 mata pelajaran IPA di SDujuzm

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berik

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan ¥l Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteradlaan ciptaan-
Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkiéi’s
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehndsgitaari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dasa#laran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaraaiaatPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidikim
sekitar, memcahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalamlimara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalse
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketemmpPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB/M

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untukmaeuhi

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yamgt ddi

identifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan sgdaijaksana agar

bermanfaat bagi kehidupan manusia tanpa berdanguzklmgkungan.
Dalam pembelajaran IPA di sekolah kurikulum yanga@ai
adalah KTSP 2006, namun hal itu tidak sesuai dekgayataan karena

belum seluruhnya dapat dilaksanakan itu terbuldt pambelajaran di

kelas belum sesuai dengan tuntutan kurikulum, kearikik dan



kebutuhan siswa. Dalam kurikulum 2006 IPA sangattipg sebagai
iimu pengetahuan dan untuk pengembangan teknommun pada
kenyataannya di kelas peneliti menemukan bahwa elapaban IPA
masih didominasi oleppenggunaametode ceramah dan kegiatannya
lebih berpusat pada guru, aktifitas siswa dapatatdkan hanya
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat haldra gianggap
penting. Guru menjelaskan IPA hanya sebatas prathrk sedikit
proses, salah satu penyebabnya adalah padatnya yeatg dibahas
dan diselesaikan berdasarkan kurikulum yang berlBagahal dalam
membahas IPA tidak cukup hanya menekankan padaulortetapi
yang lebih penting proses membuktikan atau menkapatuatu teori
atau hukum.

Berdasarkan hal tersebut di atas pembelajaran yemnbasil
ditunjukan belum dikuasainya materi pelajaran os&wa sehingga
berdampak terhadap hasil belajar yang baik. Tingkaguasaan siswa
terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dentdg. Perolehan
nilai_hasil evaluasi menunjukan rendahnya tingk@mhguasaan siswa
terhadap materi pelajaran khusunya pelajaran IRAjngga tingkat
penguasaan siswa terhadap materi hanya mencapak& %#as, selain
itu pada saat proses pembelajaran berlangsung sigraNg
mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapahadtgy
penjelasan guru. Dari hasil diskusi dengan obsefyeru) terungkap
beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran ya
1. Rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap maedajaran

khususnya pelajaran IPA.
2. Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru.

3. Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA sangat wsankan.



4. Siswa tidak mampu mengaplikasikan materi yang djpghya

dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara untuk dapat menciptakan sumber oeyaisia
berkualitas, guru dalam mengajar dapat menggunadélerapa metode dan
pendekatan. Dalam hal ini, pendekatan yang paliegua dengan
perkembangan IPTEK adalah Pendekatan Sains TeknMagyarakat
(STM), karena pendekatan ini memungkinkan siswgdran aktif dalam
pembelajaran dan dapat menerapkan peranan sairtgkientogi di dalam
kehidupan masyarakat. Dengan menggunakan STM dpimbelajaran
sains dan teknologi guru dapat memulai denganasg yikemukakan oleh
siswa yang ada di masyarakat. Dengan menggunakaseketan STM
dalam pembelajaran IPA siswa tidak hanya menernf@masi dari guru
saja, karena dalam hal ini guru sebagai motifaan fasilitator yang
mengarahkan siswa agar dapat memberikan sarandsardasarkan hasil

pengematan di masyarakat.

Berdasarkan hal di atas yang menjadi fokus perhgiambelajaran
adalah “ Bagaimana meningkatan hasil belajar sisweéalui pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada konsep ddatperubahan wujud
benda?”. Melalui pendekatan STM, akan dapat dildeain penguasaan
konsep tentang sifat dan perubahan wujud bendauklgasdan IPA pada
umumnya, serta kreatifitas siswa dalam menerapkamsdp sifat dan

perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.

Dari data terebut penulis tertarik untuk melakukBenelitian
Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil pel&iswa Melalui
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) Padasé Sifat Dan
Perubahan Wujud Benda Di Kelas IV.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkatas,
maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa psataian mengenai
bagaimana pendekatan Sains Teknologi MasyarakatM)Sdapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajkomsep sifat dan
perubahan wujud benda. Atas dasar identifikasi peatahan di atas
maka yang menjadi fokus penelitian ini dituangkaddlam pertanyaan-
pertanyaan berikut:

1. Bagaimanakah penerapan pendekatan Sain Teknologydvikat
(STM) pada proses pembelajaran sifat dan perubabpam benda?

2. Bagaimanakah aktifitas siswa dalam pembelajarasérsifat dan
perubahan wujud benda dengan pendekatan STM?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam memahansiggosifat dan

perubahan wujud benda melalui pendekatan STM?

C. Batasan Masalah

Mengingat rumusan masalah di atas masih bersifatrymmaka
penulis membatasinya sebagai berikut:
1. Subjek penelitin dilakukan di kelas IV SD Negexgdmarang.
2. Subpokok bahasan dibatasi pada pokok bahasarsgdabenda dan

perubahan wujud benda.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuapetzelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetah

keberhasilan siswa dalam pembelajaran sifat danbpban wujud



benda dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi

Masyarakat. Sedangkan secara khusus penelitideitujuan untuk:

a. Memahami cara pendekatan Sains Teknologi Masyazdaa
materi sifat dan perubahan wujud benda di kelasSBkolah
Dasar.

b. Memperoleh gambaran tentang aktifitas dengan meraigun
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat pada matati dan
perubahan wujud benda.

c. Memperoleh gambaran hasil belajar siswa yang maltgiada
bidang Sains.

2. Manfaat Hasil Penélitian
Penelitian yang dilakukan dapat berguna dalam rangk
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa dalansga@embelajaran
IPA. Penelitian Tindakan Kelas ini dapat bermanbsagi :
a. Siswa
1) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa.
2) Memberi pengalaman belajar pada siswa dengan kerbsgram
pendekatan.
3) Meningkatkan minat serta pemahaman dalam pembahaiBRA.
4) Meningkatkan dan mengembangkan kualitas siswa dalam
pembelajaran IPA.
5) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri @ndalan di
luar kelas.
6) Peka terhadap permasalahan-permasalahan yangi tdgkm

kehidupan sehari-hari.

b. Bagi Guru

1) Membantu dan memperlancar proses belajar siswa.



2) Memberikan dasar ilmiah bagi guru sekolah guna
mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran yang
berorientasi pada siswa.

3) Sumbangan pemikiran dalam mengembangkan dan mextkagk

mutu serta kualitas pendidikan.

E. Definisi Operasional

lImu pengetahuan alam, atau yang kita kenal IPAupean
sekumpulan hasil kegiatan manusia yang diperolehiolgai
serangkaian pengalaman dan interaksi dengan alaoars istilah
IPA mempunyai pengertian “ilmu”, ilmu adalah perajetan yang
dibenarkan yakni rasional dan objektif, dapat diner oleh akal

sehat serta logis.

Pembelajaran IPA atau yang kita kenal Sains cukaiz b
apabila menggunakan Pendekatan Sains Teknologi dvessyt
sebab STM merupakan strategi pembelajaran yang aikag
antara isu-isu atau permasalahan-permasalahanbgakgmbang di
masyarakat. Menurut Poedjiadi (2007:136) pendeka&hv
memiliki kreativitas yang lebih tinggi, kepeduliaterhadap
masyarakat dan lingkungan lebih besar, lebih mudah
mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari urkakutuhan
masyarakat, dan memiliki kecendrungan untuk mayparésipasi

dalam kegiatan menyelesaikan masalah di lingkungann

Sifat benda adalah ciri khusus yang ada pada segalaatu
yang berada di alam dan mempunyai wujud. Sedangkarbahan
wujud benda adalah suatu peristiwa yang terjadarsealami pada

sesuatu yang berada di alam.



F. Sitematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan yang ipemuht adalah

sebagai berikut:

Bab |

Bab I

Bab Ill

Bab IV

Bab V

PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang maal)
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelaian
manfaat penelitian, dan definisi operasional serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI, pada bab ini akan dijelaskan
tentang karakteristik hasil belajar siswa, pendek&TM,
pembelajaran IPA di SD, dan teori yang mendukung
terhadap pendekatan STM.

METODE PENELITIAN, pada bab ini akan dijskan
prosedur penelitian, subjek penelitian, instrument
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analista.d
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab
ini akan diuraikan hasil temuan penelitian dan
pembahasan hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN, pada bab ini dipaparkan
kesimpulan dari hasil anlisa data yang sudah diaku

serta penelitian selanjutnya.



